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Seeing the development of the architecture of the current building is very fast and able 
to meet the needs of the community. There are many old buildings in the city of Ternate 
which is a building to be protected among them is the mosque of the Sultanate. The problem 
is, many people do not know about the historical value as well as the philosophy of the 
Sultanate mosque. This is because not a lot of socializing both from government and 
academia who raised and publish about it. Supposedly the old building is a cultural heritage 
that should be preserved so that it becomes a pride for future generations. In the 
background history of the town of Ternate is a city that is very religious and has a rich 
cultural heritage, one of which is the mosque of the Sultanate. Sultanate mosque is a place 
of worship for Muslims and was built by the Sultan of the Sultanate into four mosques that 
have linkage to one another philosophy. The fourth mosque is Sigi Lamo, Sigi Cim, Sigi 
Heku and Koloncucu 
 




Perkembangan arsitektur bangunan saat 
ini sangat pesat ditandai dengan bangunan 
tinggi dan penggunaan material yang dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan. Bangunan 
Masjid merupakan salah satu bangunan 
yang mengalami perkembangan yang pesat, 
dimana kebutuhan masyarakat yang juga 
semakin beragam. Dengan perkembangan 
tersebut maka beberapa bangunan 
bersejarah dan bangunan tua sudah mulai 
dilupakan terutama generasi sekarang ini. 
Hal tersebut karena tidak banyak sosialisasi 
baik dari pemerintah maupun akademisi 
yang mengangkat maupun mempublikasikan 
tentang hal tersebut. Padahal bangunan tua 
merupakan cagar budaya bangsa yang harus 
dilestarikan sebagai warisan bangsa yang 
tak ternilai bagi generasi selanjutnya. 
Permasalahan tersebut, yang melatar 
belakangi untuk membuat   buku   referensi   
tentang   Masjid   Kesultanan Ternate di 
Maluku Utara sebagai salah satu upaya 
pelestarian cagar budaya.  
Penelitian ini dilakukan pada Masjid 
Kesultanan Ternate yang mempunyai empat 
Masjid Kesultanan yang saling terkait baik 
dari sisi filosofi bangunannya maupun dari 
sejarahnya. Adapun keempat Masjid 
Kesultanan tersebut adalah Masjid Sigi 
Lamo, Sigi Cim, Sigi Heku dan Koloncucu. 
Pada Masjd Sigi Lamo dan Sigi Heku masih 
mempertahankan bentuk aslinya sedangkan 
Masjid Sigi Cim dan Koloncucu sudah 
merubah hampir delapan puluh persen 
bangunannya. Namun, dengan berjalannya 
waktu masjid-masjid tersebut makin kurang 
disadari baik keberadaannya maupun nilai 
sejarah yang ada pada bangunan tersebut. 
Menurut Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 11 Tahun 2010 tentang 
Cagar Budaya dikenal istilah Cagar Budaya, 
Struktur Cagar Budaya, Situs Cagar Budaya, 
dan Kawasan Cagar Budaya di darat 
dan/atau di air yang perlu dilestarikan 
keberadaannya karena memiliki nilai penting 
bagi sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan, 
agama, dan/atau kebudayaan melalui  
proses penetapan. Bangunan Cagar Budaya 
adalah susunan binaan yang terbuat dari 
benda alam atau benda buatan manusia 
untuk memenuhi kebutuhan ruang berdinding 
dan/atau tidak berdinding, dan beratap. 
Struktur Cagar Budaya adalah susunan 
binaan yang terbuat dari benda alam   
dan/atau benda buatan manusia untuk 
memenuhi kebutuhan ruang kegiatan yang 
menyatu dengan alam, sarana. Dan 
prasarana untuk menampung kebutuhan 
manusia. Kawasan Cagar Budaya adalah 
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satuan ruang geografis yang memiliki dua 
Situs Cagar Budaya atau lebih yang letaknya 
berdekatan dan/atau memperlihatkan ciri tata 
ruang yang khas. Situs Cagar Budaya adalah 
lokasi yang berada di darat dan/atau di air 
yang mengandung Benda Cagar Budaya, 
Bangunan Cagar Budaya, dan/atau Struktur 
Cagar Budaya sebagai hasil kegiatan 
manusia atau bukti kejadian pada masa lalu.  
Menurut Undang-Undang RI No. 11 
Tahun 2010 yang disebut dengan 
Pelestarian adalah upaya dinamis untuk 
mempertahankan keberadaan Cagar Budaya 
dan nilainya dengan cara melindungi,  
mengembangkan, dan memanfaatkannya. 
Dalam mempertahankan Cagar Budaya 
dilakukan upaya Pengelolaan yang 
pengertiannya adalah upaya terpadu 
melindungi, mengembangkan, dan 
memanfaatkan Cagar Budaya melalui 
kebijakan pengaturan perencanaan, 
pelaksanaan, dan pengawasan untuk 
sebesar-besarnya kesejahteraan rakyat.  
Pada Undang- Undang RI No. 11 Tahun 
2010 adalah tujuan pelestarian bangunan 
dan kawasan bersejarah juga tertera adalah 
sebagai berikut (1) Untuk melestarikan 
warisan budaya bangsa dan warisan umat 
manusia. (2) Meningkatkan harkat dan 
martabat bangsa melalui Cagar Budaya. (3) 
Memperkuat kepribadian bangsa. (4) 
Meningkatkan kesejahteraan rakyat. (5) 
Mempromosikan warisan budaya bangsa 
kepada masyarakat Internasional. 
Cagar budaya yang dilindungi 
merupakan hasil kebudayaan manusia yang 
berupa benda-benda peninggalan masa  lalu.  
Konservasi atau pelestarian adalah salah 
satu jenis pendekatan dalam perencanaan 
kota atau penataan ruang. Menurut 
Peraturan Daerah Kota Ternate Nomor 2 
Tahun 2012 tentang Pelestarian Bangunan 
dan/atau Lingkungan Cagar Budaya 
menyatakan bahwa pelestarian bangunan 
dan/atau lingkungan cagar budaya, 
melindungi dan memelihara bangunan 
dan/atau lingkungan cagar budaya dari 
kerusakan, serta memanfaatkan bangunan 
dan/atau lingkungan cagar budaya demi 
kepentingan pembangunan. Melihat latar 
belakang kota Ternate yang dikenal sebagai 
kota yang bersejarah religious tentunya 
memiliki banyak cagar budaya, salah 
satunya adalah masjid Kesultanan. Masjid 
merupakan tempat ibadah bagi umat Islam 
dan merupakan pusat dakwah dan adat bagi 
seluruh lapisan masyarakat.  
Masjid Kesultanan memiliki nilai sejarah 
dan filosofi di balik berdirinya bangunan 
tersebut dan kebanyakan dari generasi 
mudanya belum mengetahuinya. Hal ini 
sangat meresahkan karena dikhawatirkan 
akan berhentinya pelestarian  cagar  budaya.  
Oleh karena itu, diperlukannya sebuah media 
yang memberikan informasi baik dari segi 
budaya, sejarah maupun filosofi kepada 
masyarakat Ternate khususnya mengenai  
masjid Kesultanan.  
Dengan latar belakang tersebut maka 
kalangan akademisi membuat buku referensi 
atau bibliografi tentang masjid Kesultanan 
yang berada di Ternate sebagai upaya 
melestarikan cagar budaya. Pemilihan 
bibliografi sebagai media untuk mengenalkan 
dan menginformasikan masjid yang termasuk 
dalam Masjid Kesultanan yang terdapat di 
ternate sehingga, masyarakat Indonesia  
lebih khususnya kota Ternate dapat  
mengenal masjid Kesultanan yang tidak 
hanya sebagai bangunan bersejarah namun 
juga harus dilestarikan sebagai cagar 
budaya. 
Pemilihan bibliografi karena salah satu 
rujukan sumber informasi yang akurat bagi 
masyarakat maupun kalangan akademisi. 
Beberapa buku yang mengangkat tentang 
masjid hanya lebih umum pembahasannya 
dan mengkaji sisi sejarahnya saja. Sampai 
saat ini belum ada ditemukan buku yang 
membahas secara dalam tentang masjid 
Kesultanan yang masuk dalam wilayah 
Ternate. Dengan pemaparan gambar dan 
penjelasan buku bibliografi ini diharapkan 
dapat menambah wawasan masyarakat 
Indonesia terutama kota Ternate terhadap 
keberadaan masjid Kesultanan serta dapat 
melestarikan bangunan masjid sebagai  
cagar budaya. Pada penelitian ini hanya 
membahas masjid Kesultanan Ternate yaitu 
Masjid Kesultanan tersebut adalah Masjid 
Sigi Lamo, Sigi Cim, Sigi Heku dan 
Koloncucu. 
Adapun tujuan yang dicapai yaitu untuk 
membuat buku referensi tentang masjid 
Kesultanan Ternate adalah sebagai upaya 
melestarikan cagar budaya, untuk 
mendokumentasikan dan memberikan 
informasi mengenai masjid Kesultanan di 
Ternate kepada masyarakat, serta 
memperkenalkannya kepada masyarakat 
dan kepada generasi penerus sebagai 
upaya pelestarian cagar budaya. 
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Manfaat yang bisa didapat dari 
penelitian ini adalah dapat bermanfaat bagi 
masyarakat, khususnya kalangan 
akademisi, tentang bagaimana pembuatan 
buku  referensi yang dikaitkan dengan 
pelestarian cagar budaya, khususnya buku 
tentang bangunan yang perlu dilestarikan. 
 
2. METODE PEMBAHASAN 
Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif. Menurut Moleong 
bahwa, penelitian Kualitatif adalah penelitian 
yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subyek penelitian,  misalnya perilaku, 
persepsi, pandangan, motivasi, tindakan 
sehari-hari, secara holistik dan dengan 
metode deskripsi dalam bentuk kata-kata 
dan bahasa (naratif) pada suatu konteks 
khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
 
a. Rancangan Penelitian 
Setiap kegiatan penelitian harus 
ditentukan dengan jelas pendekatan dan 
perencanaan yang disusun secara logis dan 
sistematis penelitian apa yang akan 
diterapkan, hal ini bertujuan agar penelitian 
ini memiliki landasan kuat yang dilihat dari  
sudut metode penelitian. Buku referensi 
dapat menghasilkan sumber informasi yang 
jelas dari objek masjid Kesultanan, maka 
terdapat prosedur perancangan sebagai 
berikut: 1. Riset lapangan: penelitian dimulai 
dengan mencari  informasi mengenai objek  
masjid 2. Analisis: pada tahap ini peneliti 
melakukan analisis data dari hasil 
pengumpulan data dan identifikasi masalah 
berdasarkan data yang telah diperoleh. 3. 
Gagasan desain: Pada tahap gagasan 
desain, konsep untuk penciptaan buku 
referensi dan keyword mulai disusun baik 
secara verbal maupun visual, dengan 
berdasarkan nilai estetika, fungsi dan 
filosofi. 4. Alternatif desain: Setelah 
menemukan konsep dan gagasan desain, 
kemudian membuat beberapa alternatif 
desain yang berupa sketsa-sketsa kasar 
terlebih dahulu. 5. Konsultasi desain: Dari 
beberapa alternatif desain yang sudah 
dibuat sebelumnya, tahap selanjutnya 
adalah untuk dikonsultasikan kepada pihak-
pihak terkait untuk menemukan desain yang 
terpilih. 6. Desain terpilih: Setelah memilih 
alternatif desain yang ada, selanjutnya 
memperbaiki dan menentukan satu desain 
yang paling sesuai dengan konsep dan riset, 
berdasarkan saran dan pertimbangan dari 
konsultan. 7. Pada tahap akhir ini seluruh 
media mulai dari media utama yaitu buku 
referensi dan perancangan media dapat 
diaplikasikan. 
 
b. Teknik Pengumpulan Dan Analisis 
Data 
Teknik pengambilan data yang dibagi 
menjadi dua, antara lain data primer dan 
data sekunder: 1. Data primer mulai dari 
observasi dan wawancara. 2. Data sekunder 
antara lain dokumentasi dan studi pustaka. 
Teknik Analisis Data Sebagai landasan 
analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan metode analisis deskriptif-
kualitatif. Deskriptif yaitu penafsiran data 
yang dilakukan dengan penalaran yang 
didasarkan pada data yang telah 
dikumpulkan. Menurut Miles dan Huberman, 
setelah data-data yang dibutuhkan telah 
terkumpul, dilakukan pengolahan atau 
analisis data yang mencakup reduksi data, 
model data, dan penarikan/verifikasi 
kesimpulan (Emzir, 1984:23). 
Selanjutnya dilakukan pemilahan data 
dari berbagai tahap, seperti membuat 
rangkuman, membuat tema, membuat 
pemisah-pemisah, pemberian kode, menulis 
memo-memo dan pengembangan. Setelah 
semua data terkumpul akan dilakukan 
model data/penyajian data yaitu bentuk 
penyajian data kualitatif meliputi teks naratif 
yang berbentuk catatan di lapangan. 
Penyajian data tersebut mencakup berbagai 
jaringan kerja, grafik, jenis matrik dan 
bagan. Semua hasil tersebut disusun 
sebagai kumpulan dari berbagai informasi 
untuk mendeskripsikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan,  
 
c. Konsep Dan Rancangan 
Dengan pemilihan judul “Upaya 
Pelestarian Cagar Budaya Pada Masjid 
Kesultanan Ternate Di Maluku Utara”, maka 
untuk menemukan solusi dari permasalahan 
yang ada diperlukan data-data yang 
terdapat di lapangan, sehingga dari latar 
belakang dapat ditentukan pemecah 
masalah yang sesuai dengan tujuan dan 
sasaran yang ingin dicapai. Penentuan 
keyword diambil berdasarkan data yang 
sudah terkumpul dari hasil analisis SWOT, 
observasi, wawancara, dokumentasi serta 
hasil analisis data, dan wawancara.  
Dengan menggunakan bahasa yang 
verbal dan umum untuk tagline dan 
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bodycopy yang disusun secara dinamis 
namun tetap cocok dengan target audience, 
agar mereka bisa ikut serta dalam 
melestarikan cagar budaya dan 
mempertahankan keaslian dari bangunan 
masjid tersebut. Dengan penggunaan 
bahasa verbal yang mudah dipahami, 
sehingga dapat membantu dan menjelaskan 
kepada masyarakat bagaimana pentingnya 
menjaga dan melestarikan cagar budaya 
sebagai produk budaya.   
 Visualisasi warna yang digunakan 
merujuk pada konsep yaitu kesederhanaan 
namun kokoh dari masjid Kesultanan, yang 
hingga kini tetap berdiri serta keunikan yang 
dimiliki dan dapat menggambarkan suasana 
tersebut. Untuk foto yang digunakan 
sebagai penunjang dalam buku referensi ini 
harus menggambarkan dan memperlihatkan 
sisi tua dan kuno dari masjid yang dipilih 
sehingga perlu dijaga dan dilestarikan 
keasliannya.   
Buku ini ditujukan kepada para 
akademisi sebagai target audience, maka 
typeface atau font yang digunakan adalah 
jenis Serif, pemilihan jenis tersebut dinilai 
sesuai dengan target audience dan bentuk 
buku yang dipilih. Jenis typeface ini memiliki 
kait di tiap ujung hurufnya yang dapat 
membantu dalam membaca bodycopy yang 
tertera dan paling legible juga readable. 
Menurut Alex Poole, keunggulan jenis 
typeface ini adalah adanya serif atau kait 
yang membimbing mata mengikuti alur 
horizontal suatu teks dan menambah 
perbedaan antar karakter sehingga lebih 
mudah dikenali (Rustan, 2011:79).  
 
1) Ukuran dan Halaman Buku 
Dalam perancangan Bibliografi ini, 
memilih ukuran 330 mm x 210 mm dengan 
posisi horisontal/landscape hal ini dilakukan 
karena sesuai dengan konsep yang ingin 
menggambarkan kesederhanaan dan 
kokohnya bangunan masjid. Untuk 
pembagian porsi dalam buku ini 70 persen 
diisi dengan foto-foto dan 30 persen untuk 
informasi atau artikel yang dimuat. 
Pertimbangan lainnya adalah keutamaan 
legibilty dan readability sehingga pembaca 
lebih terhibur dengan gambar arsitektur 
yang telah disuguhkan jadi tidak merasa 
bosan ketika membaca.  Terdiri dari 45 
Halaman, yang mencakup informasi tentang 
sejarah berdirinya, pengertian dari cagar 
budaya itu sendiri, syarat-syarat bangunan 
cagar budaya serta filosofi bangunan dan 
budaya yang terdapat di dalamnya.  
 
2) Jenis Layout  
Jenis layout yang digunakan dalam 
buku ini mengadaptasi dari jenis layout yang 
digunakan juga pada iklan cetak, jenis 
layout untuk buku referensi ini adalah 
Multipanel layout dan Picture Window 
layout. Karena buku ini nantinya lebih 
banyak menampilkan foto, layout tersebut 
sangat cocok dan sesuai dengan konsep 
yang sudah ditentukan.   
 
a) Multipanel Layout 
Bentuk layout ini menampilkan 
beberapa tema visual, yang hampir sama 
dengan tampilan buku komik. Memiliki 
banyak panel dapat memudahkan pembaca 
menerima informasi yang tertera dan layout 
ini diterapkan pada beberapa lembar buku.  
 
b) Picture Window Layout 
Untuk jenis layout yang satu ini bisa 
dalam bentuk produknya itu sendiri atau 
juga bias menggunakan model (public 
figure). Tata letak iklan dimana produk yang 
diiklankan ditampilkan secara close up. 
Pada buku ini penggunaan layout berada 
pada halaman yang berisi teks pendek dan 
ukuran foto yang besar hampir memenuhi isi 
halaman buku.    
 
c) Grid System   
Ada beberapa contoh untuk 
penggunaan grid system untuk layout 
sebuah halaman majalah atau buku. Berikut 
diantaranya :  
 A Simple Three Coloumn Format 
 A Four Coloumn Format and One 
Coloumn Header 
 A Three Coloumn Format Unequal 
Formats 
 A Grid that Divides Space both 
Horizontally and Vertically 
 
d) Judul 
Headline atau judul untuk buku 
Bibliografi masjid “Upaya Pelestarian Cagar 
Budaya Pada Masjid Kesultanan Ternate Di 
Maluku Utara”.  
 
e) Bahasa  
Bahasa yang digunakan adalah bahasa 
Indonesia, merupakan bahasa Nasional 
bangsa Indonesia dan dapat dimengerti 
masyarakat luas. Pada judul juga memilih 
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bahasa Indonesia yang diperuntukkan bagi 
akademisi dengan penggunaan bahasa 
yang formal dan sesuai dengan target 
audience yaitu semua kalangan.  
 
f) Warna   
Pada visualisasi desain akan dipilih 
beberapa warna yang sesuai dengan 
konsep keagungan yang unik, yaitu kuning 
keemasan, hitam pekat untuk menambah 
kesan elegan dan kuning/gold sebagai 
warna lambang kerajaan yakni keagungan. 
  
g) Typeface  
Font atau Typeface yang akan 
digunakan adalah jenis typeface Serif mulai 
dari sub judul dan bodycopy. Pemilihan jenis 
serif atas pertimbangan lebih familiar bagi 
kebanyakan orang. Namun untuk judul 
memilih jenis typeface Script, hal ini 
dikarenakan jenis typeface script bersifat 
natural dengan bentuk seperti tulisan tangan  
 
3. KESIMPULAN 
Adapun kesimpulan dari pembuatan 
bibliografi Masjid Kesultanan Ternate di 
Maluku Utara adalah:   
a. Gagasan dalam pembuatan buku 
referensi ini adalah turut mengenalkan 
dan melestarikan masjid Kesultanan 
yang telah ditetapkan sebagai cagar 
budaya serta mengajak masyarakat 
berperan aktif dalam menjaga 
bangunan cagar budaya. 
b. Implementasi perancangan mengacu 
pada buku referensi dan media 
pendukung, dimana hasil perancangan 
diharapkan dapat mengajak 
masyarakat untuk ikut serta berperan 
aktif dalam melestarikan bangunan 
cagar budaya yang sudah berumur 
ratusan tahun. 
c. Media utama yang digunakan adalah 
buku referensi. Media buku referensi 
dan pendukungnya dirancang sesuai 
dengan tema rumusan desain, sebagai 
bangunan cagar budaya. 
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